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Abstraksi 

Penelitian ini penting dilaksanakan dalam rangka mencetak lulusan yang 
berdaya saing tinggi dengan pengembangan model dan media pembelajaran 
berbasis Teknologi Infonnasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer 
Assisted Learning (CAL). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan adanya 
tuntutan terhadap mutu pendidikan perguruan tinggi yang sampai saat ini masih 
memprihatinkan. Isu pennasalahan mutu lulusan perguruan tinggi yang tidak siap 
bekeIja berkenaan dengan motivasi, kualifikasi pendidikan, dan kompetensi, 
proses maupun produk lulusannya. 

Untuk mendukung penerapan model pembelajaran berbasis TIK dengan 
aplikasi CAL dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang sesuai, maka 
penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL. Perangkat lunak yang digunakan 
adalah Macromedia Flash MX Profesional 2004 sebagai front end dalam 
pembuatan animasi interface dan animasi tulisan. Untuk mengontrol animasi yang 
ada maka digunakan ActionScript 2.0 . Data-data materi yang ada disimpan 
menggunakan XML. Kemudian dilanjutkan dengan mendesain dan 
mengembangkan sebuah media pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan 
aplikasi CAL melalui diskusi dengan ahli, praktisi pendidikan dan pengembang 
media pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL, dilanjutkan 
dengan uji coba media pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL 
untuk mencari umpan balik dan penyempumaan model pembelajaran beserta 
media pembelajaran interaktifnya. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dijaring melalui beberapa 
cara, yaitu studi dokumentasi, observasi, pengisian angket, tes tertulis, dan 
wawancara. Dari hasil analisis kepada mahasiswa menunjukkan bahwa media 
pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL mampu untuk 
memotivasi mahasiswa dalam belajar BLKBB. Dari hasil analisis kepada ahli 
pendidik, ahli BLKBB, dan dosen menunjukkan bahwa terdapat adanya relevansi 
media pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL dengan 
kompetensi yang ditetapkan, keakuratan dalam keilmuan, kelengkapan sebagai 
media pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL, sistematika, 
dan keterbacaan bagi mahasiswa. 

Kata kunci : Teknologi Infonnasi dan Komunikasi (TIK), Computer Assisted 
Learning (CAL), BLKBB 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

A. Latar Belakang Kegiatan 

Kebijakan strategis pendidikan nasional sebagai upaya meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia yang mempunyai produktivitas tinggi, 

yakni pemerataan dan perluasan akses, mutu, relevansi dan daya saing, serta tata 

kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik pada berbagai tingkatan. Dinamika 

kehidupan masyarakat di era globalisasi abad 21 menuntut sumber daya manusia 

yang berkualitas dan profesional, serta memiliki kompetensi di berbagai bidang 

kehidupan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara 

optimal. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya (Sisdiknas, 2003). Dengan demikian, pendidikan 

yang bermutu dengan memanfaatkan teknologi secara optimal diharapkan dapat 

mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang dituntut 

masyarakat pada abad 21. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat 

pesat berimbas pada dunia pendidikan, dengan ditandai oleh munculnya berbagai 

inovasi dan kreasi dalam proses penyampaian bahan ajar kepada peserta ajar. 

Sebagaimana kita ketahui, bahwa dalam proses pendidikan terdapat 3 proses inti 

pendidikan (core processes), yaitu: pengajaran (teaching), penelitian (research), 
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dan pelayanan (services), dimana ketiganya menjadi sumber akses bagi 

penggunaan dan pemanfaatan TIK. 

Pengembangan pembelajaran ini dilatarbelakangi oleh kenyataan, adanya 

tuntutan terhadap mutu pendidikan perdosenan tinggi yang sampai saat ini masih 

memprihatinkan. Isu pennasalahan mutu lulusan perdosenan tinggi yang tidak 

siap bekerja berkenaan dengan motivasi, kualifikasi pendidikan, dan kompetensi, 

proses maupun produk lulusannya. Sangat menyedihkan, jika mahasiswa yang 

lulus dari perdosenan tinggi banyak yang tidak terserap oleh pasar kerja. Di sisi 

yang sama, tidak ada jaminan lulusan yang telah bekerja dapat terus bekerja dan 

menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi infonnasi dan komunikasi 

yang berkembang pesat saat ini. 

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas negeri 

Malang (FE UM) menjawab tuntutan akan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan profesional, dengan menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. Oleh 

karena itu, Jurusan Ekonomi Pembangunan FE UM menyajikan matakuliah Bank 

dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (BLKBB) bagi mahasiswa Program Studi 

Sl-Pendidikan Ekonomi dan Program Studi Sl-Ekonomi dan Studi Pembangunan 

dengan alokasi waktu 3 x 50 menit (3 sks/3 js) setiap minggunya. Matakuliah 

BLKBB disajikan sebagai Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK). 

Matakuliah ini membahas teori bank dan lembaga keuangan bukan bank serta hal­

hal yang terkait seperti : deskripsi dan macam bank, deskripsi dan jenis lembaga 

keuangan bukan bank, pasar keuangan (money market), pasar modal (capital 

market), resiko yang dihadapi bank dan lembaga keuangan bukan bank, 
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manajemen bank dan lembaga keuangan bukan bank, serta current issue 

perbankan di Indonesia. 

Setelah mengikuti dan menyelesaikan matakuliah BLKBB ini mahasiswa 

diharapkan memahami peranan dan arti penting bank dan lembaga keuangan 

bukan bank dalam mendorong perekonomian baik secara teoritis maupun empiris. 

Mahasiswa juga memiliki kemampuan analisis teoritis baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif. Selain itu, mahasiswa yang lulus matakuliah BLKBB dituntut 

untuk mampu menyelesaikan latihan kuantitatif seperti menghitung jumlah 

pelunasan kredit pada tingkat bunga tertentu, menghitung harga saham dan 

obligasi pada dengan tingkat bunga dan jatuh tempo tertentu, menghitung gadai, 

menghitung bagi hasil, menghitung jumlah dana pensiun pada akhir jatuh tempo, 

dan lain-lain. 

Konten matakuliah BLKBB memiliki tingkat kesulitan yang tinggi karena 

berkenaan dengan istilah-istilah dan aktivitas perbankan dan lembaga keuangan 

bukan bank yang merupakan hal baru bagi mahasiswa. Tuntutan yang diperoleh 

mahasiswa juga tinggi untuk lulus dalam matakuliah BLKBB. Sedangkan proses 

perkuliahan yang telah berlangsung selama ini adalah sebagai berikut 

• Dominasi dosen (lecturer centered) 

• Mahasiswa sebagai objek pembelajar, bukan sebagai subjek pembelajar 

• Sumber belajar terbatas hanya pada buku cetak 

• Kurang komunikatif 

• Berfikir tingkat rendah 

• Pembelajaran tidak menyenangkan 
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• Kurangnya upaya pembaharuan infonnasi 

• Inovasi dosen rendah 

• Kepercayaan mahasiswa terhadap dosen menjadi rendah 

• Peran dosen sebagai indoktrinator 

• Perkuliahan terlalu berorientasi pada teori dan hapalan 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran dan media 

pembelajaran interaktif yang membantu mahasiswa dan dosen untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan dengan memanfaatkan teknologi infonnasi dan 

komunikasi secara optimal. Model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

tersebut adalah model pembelajaran berbasis Teknologi Infonnasi dan 

Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL). 

Kemajuan teknologi yang berkembang dengan cepat memberikan 

pengaruh di bidang pendidikan. Dunia pendidikan dituntut untuk beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi dan infonnasi. Pemanfaatan kemajuan teknologi 

mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar (Aryono, 

2006). Kemajuan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang 

menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Siti, 2007). Dengan adanya 

pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam media pembelajaran diharapkan 

• Mahasiswa sebagai pembelajar yang aktif 

• Motivasi mahasiswa tinggi dan antusias dalam mengikuti kuliah 

• Mahasiswa menjadi lebih kreatif 

• Dosen menjadi lebih inovatif 

• Mahasiswa dimotivasi untuk berfikir tingkat tinggi 
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• Materi yang dipelajari lebih aplikatif 

• Perkuliahan berlangsung secara dinamis dan tidak monoton 

Salah satu bentuk aplikasi komputer yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah multimedia. Multimedia merupakan salah satu bentuk 

teknologi komputer, yang melibatkan berbagai media dalam satu perangkat lunak 

(software) serta memiliki kemampuan interaktif tinggi sebagai sarana dalam 

menyampaikan berbagai infOImasi, serta sarana untuk memperoleh umpan balik 

bagi mahasiswa. Lebih jauh lagi kapasitas memori yang dimiliki komputer 

memungkinkan mahasiswa menayangkan kembali materi pelajaran. Berbagai 

jenis aplikasi komputer dalam pembelajaran biasa disebut Computer Assisted 

Learning (CAL). 

CAL adalah sebuah metode pembelajaran yang menggunakan media 

komputer, dimana dapat menyampaikan pengajaran seeara langsung kepada 

pemakai melalui eara berinteraksi dalam mata kuliah yang telah di kemas dalam 

bentuk perangkat lunak. CAL mampu menyampaikan sejumlah besar informasi 

dalam waktu yang sangat pendek. CAL adalah metode untuk menguatkan konsep 

dan topik yang dikenalkan pertama kali lewat buku teks dan diskusi dalam kelas. 

Dengan aplikasi CAL mahasiswa dapat menjalankan simulasi, menjalankan 

permainan dan menyelesaikan latihan interaKtif yang didasari konsep matakuliah 

BLKBB. CAL membantu mahasiswa memahami konsep yang kompleks dalam 

waktu singkat. 

Materi yang disajikan dalam matakuliah BLKBB merupakan materi yang 

kompleks. Berdasarkan pengalaman peneliti setelah beberapa kali menjadi dosen 
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pengampu matakuliah BLKBB, diperoleh kesimpulan sementara bahwa materi 

matakuliah BLKB merupakan matakuliah yang dirasakan sulit oleh para 

mahasiswa. Hal ini disebabkan berbagai hal yaitu : 

(1) Kesulitan mahasiswa dalam memahami banyaknya istilah-istilah baru 

(2) Strategi belajar mengajar kurang menarik dan monoton 

(3) Kurangnya waktu untuk melatih ketrampilan analisis kualitatif dan kuantitatif 

dalam kelas 

(4) Materi pembelajaran yang membosankan, karena bahan ajar yang tersedia 

tidak mampu menyajikan simulasi dengan suara dan gambar bergerak yang 

menarik 

(5) Tidak mengoptimalkan pemanfaatan TIK sehingga mahasiswa tidak memiliki 

kompetensi dalam bidang teknologi tepat guna 

Dari faktor-faktor tersebut di atas, membuat mahasiswa kurang dapat 

menguasai materi yang disampaikan oleh dosen. Hal ini dibuktikan dari prestasi 

dan motivasi belajar mahasiswa dalam matakuliah itu rendah apabila 

dibandingkan dengan matakuliah lainnya. Padahal matakuliah BLKBB 

merupakan Matakuliah Keilmuan dan Ketrampilan (MKK) bagi seluruh 

mahasiswa di Fakultas Ekonomi. Seharusnya mahasiswa memahami secara 

mendalam materi dalam matakuliah BLKBB. Tapi kenyataan yang ada di 

lapangan tidak sesuai dengan harapan . 

Melihat kenyataan tersebut, maka konsep pembelajaran yang sekarang 

ini dilaksanakan perlu direkonstruksi. Dengan kata lain, strategi pembelajaran 

yang digunakan perlu divariasikan dengan berbagai metode yang dapat 
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memberikan kesempatan mahasiswa berperan aktif, sehingga. pada gilirannya hal 

ini akan meningkatkan minat belajar yang tinggi. Kondisi ini akan berpengaruh 

terhadap hasH belajar yang dicapai mahasiswa. Demikian pula bahan ajar yang 

ada sekarang ini perlu dimodifikasi dengan memasukkan kondisi lingkungan 

mahasiswa dan soal-soal yang diberikan dekat dengan kehidupan mahasiswa. 

Apabila mahasiswa terrnotivasi dan menganggap bahwa materi kuliah BLKBB 

berguna bagi dirinya, saat ini dan dimasa depan, maka pada gilirannya nand 

mahasiswa akan memberikan potensi terbaiknya dalam perkuliahan BLKBB. 

Perrnasalahan yang juga dihadapi para dosen dalam perkuliahan BLKBB 

adalah kurang tersedianya bahan ajar inovatif yang mampu membantu dosen 

untuk melaksanakan perkuliahan BLKBB dengan menyenangkan. Bahan ajar 

yang ada tidak memasukkan contoh-contoh yang menyentuh kehidupan nyata 

mahasiswa, sehingga mahasiswa sulit untuk memahami materi yang ada dalam 

bahan ajar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dihasilkan bahan ajar yang 

mampu untuk membawa mahasiswa dalam memahami teori BLKBB dan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata. Dalam bahan ajar akan disertakan tugas-tugas 

yang dapat membangkitkan minat mahasiswa menguasai materi BLKBB, 

mempelajari aplikasi teoritis dalam kehidupan nyata dan memahami current issue 

yang berkembang, sehingga pada· akhimya rrtahasiswa akan mencapai kompetensi 

yang diharapkan setelah lulus nantinya. 

B. Penyelesaian Masalah 
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Model pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dengan aplikasi Compuer Assisted Learning (CAL) sebaiknya diterapkan pada 

matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (BLKBB) bagi mahasiswa 

Program Studi Sl-Ekonomi dan Studi Pembangunan di Jurusan Ekonomi 

Pembangunan FE UM. Dipilihnya model pembelajaran ini karena mampu 

memenuhi harapan untuk mendorong motivasi mahasiswa dalam mempelajari 

materi matakuliah BLKBB. Didalam aplikasi CAL, perangkat lunak yang 

digunakan dalam media pembelajaran interaktif akan mengontrol beberapa proses, 

yaitu : menyajikan materi kepada pemakai untuk dibaca atau di dengar, memberi 

petunjuk pembelajaran dan latihan-latihan yang berhubungan dengan materi yang 

dipelajari, serta memberikan pemecahan dari pertanyaan yang disajikan. CAL 

memiliki 4 konsep, antara lain: latih (Drill) dan Praktek (Practice); penjelasan 

(Tutorial); simuIasi; dan permainan. Sehingga proses perkuliahan dengan model 

pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL akan mengoptimalkan 

penggunaan multiple intelegence yang dimiliki mahasiswa. 

Model pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL menjadi tumpuan 

harapan sebagai upaya menghidupkan perkuliahan BLKBB secara maksimal. 

Model pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL menjadi solusi terhadap 

kendala-kendala dalam perkuIiahan BLKBB karena 

(1)	 model pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL memiliki konsep 

belajar yang membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan aplikasinya pada perkembangan dunia perbankan di Indonensia. 

Model pembelajaran ini juga mendorong mahasiswa membuat hubungan 

- 8 ­



antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka sebagai pelaku ekonomi dalam keluarga dan masyarakat 

(2)	 Mahasiswa sebagai pelajar akan termotivasi karena media pembelajaran 

interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL akan memunculkan kreativitas 

mahasiswa dan inovasi dosen. 

(3) Dengan interaksi mahasiswa pada media pembelajaran interaktif berbasis TIK 

dengan aplikasi CAL membuat mahasiswa berfikir tingkat tinggi dan materi 

yang dipelajari lebih realistis sehingga pembelajaran lebih dinamis 

(4) proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan mahasiswa 

bekerja dan mengalami, bukan hanya transfer pengetahuan secara searah dari 

dosen ke mahasiswa 

(5) disamping itu, penerapan model pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi 

CAL mampu mengeksplorasi seluruh potensi mahasiswa 

Penelitian ini dimulai dengan identifikasi mahasiswa yang menjadi subyek 

penelitian untuk menelusuri kuantitas dan kualifikasinya, memetakan kompetensi 

yang telah dimiliki saat ini dan kompetensi yang harus dimiliki ketika 

menyelesaikan matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (BLKBB), 

dilanjutkan dengan mengidentifikasi topik-topik matakuliah BLKBB untuk 

diterapkan dalam model pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL) dan 

diakhiri dengan membuat draft desain model pembelajaran berbasis TIK dengan 

aplikasi CAL, serta pengelolaan program pembelajaran yang sesuai dengan 

subtansi materi yang telah dipilih. Kemudian dilanjutkan dengan mendesain dan 
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mengembangkan sebuah model pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL 

melalui diskusi dengan ahli, praktisi pendidikan dan pengembang model 

pembelajaran TIK dengan aplikasi CAL, dilanjutkan dengan uji coba model 

pembelajaran berbasis TIK dengan aplikasi CAL untuk mencari umpan balik dan 

penyempurnaan model. Untuk mendukung penerapan model pembelajaran 

berbasis TIK dengan aplikasi CAL dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang 

sesuai, maka penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis TIK dengan aplikasi CAL juga Penelitian akan 

dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Jurusan Ekonomi Pembangunan, dengan objek 

utamanya adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi dan Studi Pembangunan. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dijaring melalui beberapa cara, 

yaitu studi dokumentasi, observasi, pengisian angket, tes tertulis, dan wawancara. 

Teknik evaluasi data yang akan digunakan dilakukan secara kualitatif dan 

sebagian data akan dianalisis secara kuantitatif dengan metode statistik Uji Beda 

Dua Rata-rata. 

C. Tujuan Kegiatan 

Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuR 

I) Mengidentifikasi karakteristik mahasiswa yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan model pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran 
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2)	 Menyusun panduan model pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL) 

matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

3)	 Menyusun konten pembelajaran (satuan acara perkuliahan) berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer 

Assisted Learning (CAL) pada matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan 

Bukan Bank 

4)	 Mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted 

Learning (CAL) matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

5)	 Membuat CD yang berisi panduan operasional model pembelajaran 

berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi 

Computer Assisted Learning (CAL) matakuliah Bank dan Lembaga 

Keuangan Bukan Bank 

6)	 Membuat CD media pembelajaran interaktif berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning 

(CAL) matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

D. Hasil yang ditargetkan 

1)	 Susunan panduan model pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL) 

matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 
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2)	 Susunan konten pembelajaran (satuan acara perkuliahan) matakuliah Bank 

dan Lembaga Keuangan Bukan Bank berbasis teknologi inforrnas i dan 

komunikasi dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL) 

3)	 Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Teknologi 

Inforrnasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted 

Learning (CAL) matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

4)	 CD yang berisi panduan operasional model pembelajaran berbasis 

Teknologi Inforrnasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer 

Assisted Learning (CAL) matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan 

Bank 

5)	 CD media pembelajaran interaktif berbasis interaktif Teknologi Inforrnasi 

dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi Computer Assisted Learning 

(CAL) matakuliah Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

E. Manfaat Pentingnya Rencana Kegiatan 

Berdasarkan uraian diatas maka hasil penelitian ini akan memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak antara lain: 

1. Peneliti 

Kegiatan ini sebagai suatu upaya pengembangan model dan media 

pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi inforrnasi dan komunikasi secara 

optimal dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL). Kegiatan dan 

penelitian ini merupakan sebuah sumbangan penting bagi dunia keilmuan 
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"dikan dan pembelajaran yang akan membuat proses pembelajaran menjadi 

2 Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penerapan model pembelajaran 

dan media pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dengan aplikasi Computer Assisted Learning (CAL) bagi mahasiswa Ekonomi 

Pembangunan sehingga lembaga pendidikan dapat mendidik mahasiswa yang 

memiliki dasar keilmuan tentang Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank 

(BLKBB) yang kuat, serta mahasiswa yang peka terhadap perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan penerapan model pembelajaran dan 

~	 media pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan aplikasi 

Computer Assisted Learning (CAL), lembaga pendidikan ini akan mencetak 

fulusan yang berdaya saing tinggi, baik dari segi keilmuan maupun dari segi 

keahlian teknologi informasi dan komunikasi. Lulusan lembaga pendidikan ini 

bukan lulusan yang siap menganggur. 

3. Bagi Penentu Kebijakan. 

Penelitian ini mampu membuka cakrawala berpikir bagi para penentu 

kebijakan, khususnya para pembuat kurikulum. Agar nantinya materi dalam 

matakuliah BLKBB yang disampaikan dengan model pembelajaran dan media 

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan 

aplikasi Computer ASSisted Learning (CAL) sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan informasi. Sehingga dapat 

- 13 ­



mencetak lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Bukan lulusan yang 

men 

4. Bagi Masyarakat. 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi sekaligus sumber motivasi 

masyarakat untuk senantisa memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalarn bidang pendidikan (secara khusus) dan pada berbagai bidang 

kehidupan (secara umum). Penelitian ini juga memberikan kesadaran bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dikembangan untuk 

kehidupan manUSla dalarn segala aspek, termasuk aspek 
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